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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan  

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan 

asuhan kebidanan secara komprehensif dengan menggunakan metode 

penelaahan studi kasus dengan menggunakan rancangan penelitian 

kualitatif. Pada penelitian kulitatif, proses pengumpulan data dapat 

diperoleh melalui cerita gambar dan dokumen lainnya. Penelitian 

fenomenologi ini dapat bersifat desktiptif yang mempelajari fenomena 

tentang respons keberadaan manusia, yang bertujuan untuk 

menjelaskan pengalaman seseorang dalam kehidupan termasuk 

didalamnya adalah interaksi sosial yang dilakukannya (hidayat,2012). 

 

B. Subyek 

Populasi adalah keseluruhan objektif penelitian atau objek yang 

diteliti (Notoatmodjo,2010). Berdasarkan data subjektif dalam 

penelitian ini adalah ibu hamil TM III yang usia kehamilannya 37 

minggu di Praktik Mandiri Bidan Okta Fitriana S,ST Kota Semarang 
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C. Metode Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Adapun bentuk−bentuk data yang diambil oleh pe-neliti 

tersebut dapat berupa catatan hasil wawancara, pengamatan 

lapangan dan dokumen. Catatan wawancara merupakan hasil yang 

diperoleh dari 

 

D. Masalah Etika 

Menurut Notoadmojo (2010) dalam pelaksanaan penelitian kesehatan 

harus diperhatikan hubungan antara responden dengan penelitian 

secara etika atau yang disebut etika penelitian. Etika adalah masalah 

yang sangat penting, karena masalah etika sangat berhubungan dengan 

manusia dan harus diperhatikan (hidayat,2012). Menurut Sugiono 

(2011) pada saat melakukan studi kasus ini penulis menjlin hubungan 

yang baik dengan responden untuk tetap menjaga etika baik tingkah 

laki, perkataan sampai dengan etika dalam menjaga privasi responden. 

Oleh karena itu saat pemberian asuhan diberikan, lakukan inform 

terlebih dahulu untuk meminta persetujuan melalui : 

1. Persetujuan (Inform Consent) 

Persetujuan (informend consent) merupakan bentuk persetujuan 

antara penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan ( 

Hidayat,2014,H:93). Lembar persetujuan menjadi subyek 

penelitian (informend consent) yang dierikan sebelum penelitian 
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agar responden mengetahui maksud dan tujuan penelitian. Ny. “R” 

bersedia menjadi subyek penelitian maka dipersilahkan 

menandatangani informend consent yang telah diberikan oleh 

penelit. 

2. Tanpa Nama (Anominity) 

Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang memberikan 

jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak 

memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat 

ukur dan hanya menjaga kerahasiaan identitas responden, 

penelitian tidak mencantumkan nama pada lembar pengumpulan 

data dan hasil penelitian yang akan disajikan (Hidayat,2014,h:93) 

3. Kerahasiaan (Confidential) 

Merupakan masalah etika dengan memberikan kerahasiaan hasil 

penelitian (Hidayat,2014,h:93) 
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